BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu :

L.

Pengunaan semen SCG Super Semen dapat menghasilkan Nilai kuat tekan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan SCG PCC. Karena
menurut brosur terdapat material berukuran nano yang membantu
pengisian material pada beton yaitu titanium dioxide.

Penggunaan semen SCG Super Semen, menghasilkan nilai kuat tekan yang
lebih tinggi pada umur muda yaitu pada umur 3 dan 7 hari.

Sesuai dengan kurva perkembangan kuat tekan beton dengan semen SCG
Super Semen nilai f yang di peroleh adalah 28,34 Mpa, dimana terjadi
penurunan sebesar 37,02% dari kuat tekan karakteristik yang ingin didesain
sedangkan untuk beton, namun untuk beton yang menggunakan semen
SCG PCC sesuai dengan kurva perkembangan kuat tekan nilai f yang di
peroleh adalah 19,63 Mpa, dimana terjadi penurunan sebesar 56,37% dari
kuat tekan karakteristik yang ingin didesain. Hal ini disebabkan oleh
adanya permasalahan dengan material yaitu semen, dimana semen yang
digunakan dalam penelitian ini sudah bereaksi dengan udara maupun
proses penggilingan yang kurang halus dari pabrik.

Beton pada umur 28 hari yang menggunakan semen SCG Super Semen
memiliki berat isi rata-rata sebesar 2337 kg/m? sedangkan untuk beton
yang menggunakan semen SCG PCC biasa memiliki berat isi rata-rata
sebesar 2295 kg/m3. Dimana kedua hasil lebih tidak memiliki perbedaan
yang jauh dengan berat isi dari mix design.

Tidak tercapainya nilai kuat tekan disebabkan oleh semen yang digunakan
tidak mencantumkan kadar bahan mineral lainya yang terkandung dalam
satu sak semen yang digunakan. Pada ACI 211-7R-15 diasumsikan kadar
other mineral filler memiliki nilai specific gravity sebesar 2,45 sedangkan

pada kondisi nyata tidak mungkin seluruh bahan mineral lainya memiliki
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nilai specific gravity sebesar 2,45. Sedangkan pada SNI-15-7064-2004 juga
tertulis bahwa kadar other mineral filler dalam semen tertulis dalam rentan

6%-35% sehingga tidak menghasilkan nilai pasti.

5.2 Saran

Untuk penelitian yang akan datang, disarankan:

1.

Untuk mengetahui pengaruh PCC Super Semen, perlu dilakukan uji kuat
tekan beton pada umur muda (3 dan 5 hari).

Membuat benda uji yang lebih banyak, agar jika terdapat outlier dapat
digantikan.

Melakukan uji Scanning Electron Microscope, karena penulis tidak
mendapatkan antrian pada lembaga uji dan laboratorium ITB. Sehingga
dapat dipastikan perbedaan senyawa yang ada pada SCG Super Semen dan
SCG PCC.

Pembuatan benda uji sebaiknya dilakukan pada mesin mixer kecil, agar
beton mutu tinggi tidak mengeras terlebih dahulu.

Mencari tahu nilai specific gravity kadar bahan mineral lainya yang
terkandung pada semen PCC, karena sesuai SNI 15-7064-2004, bahwa
kadar yang terkandung pada semen masih dalam bentuk batasan yaitu 6%-
35%. Hal ini dapat dilakukan dengan menguji semen dengan uji EDX
(Energy Dispersive X-ray Spectroscopy).
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